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Pendahuluan
Perkembangan sektor perbankan menjadi salah satu indikator penting
dalam membaca kondisi perekonomian suatu negara. Pada kurun waktu
2022-2024, perekonomian Indonesia mengalami dinamika makroekonomi
yang signifikan, baik dari sisi kebijakan moneter maupun respon pelaku
ekonomi[1]. Salah satu fenomena menarik adalah sektor perbankan
Indonesia mengalami pertumbuhan kredit yang relatif kuat meskipun suku
bunga acuan mengalami kenaikan[2]. Secara teoritis kenaikan suku
bunga seharusnya memperlambat permintaan kredit karena biaya
pinjaman menjadi lebih mahal bagi masyarakat dan unit usaha. Situasi ini
didorong oleh pemulihan permintaan pembiayaan pasca-pandemi,
likuiditas perbankan yang terjaga serta peningkatan profitabilitas bank[3].
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Pendahuluan
Pertumbuhan kredit yang berkelanjutan berdampak langsung terhadap
profitabilitas perbankan, tercermin dari kemampuan bank dalam
menghasilkan laba melalui peningkatan pendapatan bunga dan
efisiensi operasional. Namun, meskipun profitabilitas menunjukkan tren
yang relative membaik pergerakan harga saham perbankan di Bursa
Efek Indonesia tidak selalu sejalan dengan peningkatan kinerja
tersebut[9]. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar tidak hanya
mempertimbangkan kinerja internal bank, tetapi juga merespon tekanan
makroekonomi seperti perubahan nilai tukar rupiah dan kebijakan suku
bunga[10]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan Masalah : Rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui bagaimana Pengaruh nilai

tukar, suku bunga dan profitabilitas terhadap harga saham

perbankan di BEI periode 2022-2024

.

Pertanyaan Penelitian :

1.Apakah Nilai Tukar berpengaruh signifikan terhadap

harga saham sektor perbankan di BEI?

2.Apakah Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap

harga saham sektor perbankan di BEI?

3.Apakah Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap

harga saham sektor perbankan di BEI?
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Literature Review
Teori Sinyal

• Informasi perusahan Sinyal bagi investor

• Mencermikan prospek dan kondisi masa depan

• Mempengaruhi keputusan investasi

Jenis Sinyal

• Informasi keuangan

• Kebijakan Manajemen

• Respon terhadap kondisi eksternal

1. Nilai Tukar (Exchange Rate)

Nilai tukar adalah harga mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain, yang

mencerminkan kekuatan relatif antara dua mata uang tersebut dalam transaksi

internasional[33]. Dalam konteks pasar modal, terutama di negara berkembang, fluktuasi nilai

tukar sering menimbulkan tekanan signifikan terhadap saham, terlebih saham perbankan yang

terpapar transaksi internasional dan modal asing.
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Literature Review
2. Suku Bunga (Interest Rate)

Suku bunga merupakan imbal hasil yang diberikan atas peminjaman dana, baik dalam bentuk

deposito, obligasi, maupun pinjaman bank. Suku bunga yang tinggi cenderung mengurangi aktivitas

pinjaman dan investasi, sehingga dapat menekan harga saham, termasuk saham sektor

perbankan[34].

3. Profitabilitas

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset atau modal yang

dimiliki. Menurut penelitian terdahulu, profitabilitas merupakan indikator kinerja manajemen dalam

mengelola sumber daya yang dimiliki untuk menciptakan nilai bagi pemegang saham. Semakin tinggi

tingkat profitabilitas, semakin tinggi pula minat investor terhadap saham perusahaan tersebut[35].

4. Harga Saham (Stock Price)

Harga saham sektor perbankan mencerminkan nilai pasar dari perusahaan perbankan yang tercatat

di bursa efek. Harga saham ini sangat sensitif terhadap perubahan faktor makroekonomi seperti nilai

tukar, suku bunga, dan kondisi fundamental perusahaan itu sendiri. Kinerja keuangan seperti ROE juga

sering dikaitkan dengan pergerakan harga saham bank karena mencerminkan prospek pertumbuhan

dan profitabilitas[37].
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Metode

1. Jenis Penelitian

•Pendekatan kuantitatif

•Pengujian hipotesis dengan data numerik

•Analisis statistik

Tujuan: 

• Menguji pengaruh: 

X1: Nilai Tukar

X2: Suku Bunga 

X3: Profitabilitas

Terhadap Y: Harga Saham 

Perbankan

2. Populasi & Sampel

Populasi: 

• 47 perusahaan perbankan (2022–2024)

Teknik sampling: 

• Purposive Sampling 

Sampel akhir: 

• 7 perusahaan

Kriteria:

•Laba bersih positif

•Tidak suspend & tidak UMA 

•Masuk indeks LQ45
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Hasil

Diketahui nilai minimum nilai tukar adalah sebesar Rp 14.870 dan nilai maksimum adalah sebesar Rp 15.846. Rata-rata

adalah sebesar Rp 15.324 dan std.deviation adalah sebesar 411,47. Nilai minimum Suku bunga adalah sebesar 4 % dan nilai

maksimum adalah sebesar 6,10%. Rata-rata adalah sebesar 5,30% dan std.deviation 0,950. Nilai minimum Profitabilitas adalah

sebesar 0,19% yaitu pada perusahaan PT Bank Jago Tbk dan nilai maksimum adalah sebesar 22,30% yaitu pada perusahaan PT

Bank Mandiri (Persero) Tb. Rata-rata adalah 14,23% dan std. deviation adalah sebesar 6,67%. Nilai minimum harga saham

adalah sebesar Rp 1.140 yaitu perusahaan PT Bank Tabungan Negara Tbk dan nilai maksimum harga saham adalah sebesar Rp

9.675 yaitu pada perusahaan PT Bank Central Asia Tbk. Rata-rata adalah sebesar Rp 4.379 dan std.deviation adalah sebesar

2587.
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Hasil

dapat dilihat nilai signifikan dari Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200

yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data residual dalam model regresi

berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Normalitas
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Hasil

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai VIF setiap variabel dibawah 10 dan nilai tolerance setiap variabel lebih besar

dari 0,1 sehingga tidak terdapat hubungan atau korelasi antara satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. Dari tabel

diatas dapat dinyatakan bahwa data penelitian tidak mengalami multikolinearitas sehingga model regresi yang ada layak

digunakan dalam memprediksi Harga Saham.
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Hasil

Gambar diatas menunjukkan tidak

ada pola yang jelas, serta titik-titik yang

menyebar di atas dan dibawah angka 0

pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas

Dari hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson

sebesar 0,481, hal ini berarti termasuk nilai D-W berada

diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi pada

model regresi ini.
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Hasil

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta regresi (a) sebesar 8021,471 menunjukkan bahwa apabila variabel independent Nilai tukar (X1), Suku bunga (X2), dan Profitabilitas (X3) bernilai 0 maka

variabel dependen (Harga Saham) sebesar 8021,471.

2. X1 adalah variabel Nilai Tukar yang memiliki nilai koefisiensi regresi sebesar -0,488. Hal ini mempunyai arti bahwa kenaikan 1% variabel nilai tukar maka akan menurubkan

harga saham sebesar -0,488 dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negative antara nilai tukar dengan harga saham.

3. X2 adalah variabel Suku Bunga yang memiliki nilai koefisiensi regersi sebesar 178,935. Hal ini mempunyai arti bahwa kenaikan 1% variabel suku bunga maka akan

menaikan harga saham sebesar 178,935 dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara suku bunga dengan harga saham

4. X3 adalah variabel Profitabilitas yang memiliki nilai koefisien regresi sebesar 202,775 dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan

positif antara profitabilitas dengan harga saham.

Berdasarkan tabel 6 diperoleh persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut:

Y=8021,471-0,488 X1 + 178,935 X2 + 202,775 X3 + e
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Hasil

Berdasarkan hasil uji parsial dari tabel 7 dapat disimpulkan bahwa :

1. Variabel Nilai Tukar mempunyai nilai t hitung sebesar -0,185 dan nilai sig sebesar 0,856. Karena nilai sig > dari 0,05,

maka nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sehingga hipotesis pertama ditolak

2. Variabel Suku Bunga mempunyai nilai t hitung sebesar 0,156 dan nilai sig sebesar 0,878. Karena nilai sig > dari 0,05,

maka Suku Bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sehingga hipotesis kedua ditolak

3. Variabel Profitabilitas mempunyai nilai t hitung sebesar 2,527 dan nilai sig sebesar 0,022. Karena nilai sig < dari 0,05,

maka nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, sehingga hipotesis ketiga diterima
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Hasil

Berdasarkan tabel 9 nilai koefisien determinasi terletak pada kolom R Square, diketahui nilai koefisien

determinasi sebesar 0,277. Nilai tersebut berarti seluruh variabel bebas, yakni Nilai Tukar, Suku Bunga, dan

Profitabilitas mempengaruhi variabel Harga saham sebesar 0,277 atau sebesar 27,7% dan sisanya sebesar

72,3% dijelaskan oleh faktor -faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Pembahasan
Pembahasan penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar dan suku
bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham perbankan
selama periode 2022–2024, yang mengindikasikan bahwa investor tidak
menjadikan kedua faktor tersebut sebagai pertimbangan utama,
didukung oleh stabilitas sektor perbankan serta kemampuan
manajemen risiko yang baik. Sebaliknya, profitabilitas terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, sehingga
semakin tinggi kemampuan bank dalam menghasilkan laba (ROE),
semakin meningkat pula minat investor yang mendorong kenaikan
harga saham. Hal ini menegaskan bahwa faktor fundamental internal,
khususnya kinerja keuangan, menjadi penentu utama dalam
pergerakan harga saham perbankan.
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Temuan Penting Penelitian
• Temuan penting dalam penelitian ini dapat dirangkum pada beberapa poin utama yang 

saling berkaitan. Pertama, variabel nilai tukar dan suku bunga terbukti tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap harga saham perbankan selama periode 2022–2024. Hal ini
menunjukkan bahwa fluktuasi makroekonomi tidak secara langsung direspons oleh pasar, 
karena sektor perbankan cenderung memiliki stabilitas yang baik serta kemampuan
manajemen risiko yang kuat, sehingga investor tidak menjadikan kedua faktor tersebut
sebagai pertimbangan utama dalam keputusan investasi .

• Sebaliknya, temuan paling menonjol dalam penelitian ini adalah bahwa profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Artinya, semakin tinggi
kemampuan bank dalam menghasilkan laba (misalnya melalui ROE), maka semakin tinggi
pula minat investor, yang berdampak pada kenaikan harga saham. Hal ini menegaskan
bahwa investor lebih berfokus pada kinerja fundamental internal perusahaan
dibandingkan kondisi makroekonomi .

• Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa ketiga variabel (nilai tukar, suku bunga, 
dan profitabilitas) hanya mampu menjelaskan 27,7% variasi harga saham, sehingga
terdapat faktor lain di luar model yang turut memengaruhi pergerakan harga saham
perbankan. Secara keseluruhan, temuan ini menekankan bahwa dalam konteks sektor
perbankan Indonesia, profitabilitas menjadi faktor dominan, sementara variabel
makroekonomi bersifat tidak langsung dan kontekstual dalam memengaruhi harga
saham.
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Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu manajemen keuangan, khususnya terkait pengaruh
faktor makroekonomi dan kinerja keuangan terhadap harga saham
sektor perbankan, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

B. Manfaat Praktis: 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam
mengambil keputusan investasi dengan lebih memfokuskan pada faktor
profitabilitas dibandingkan faktor makroekonomi. Selain itu, bagi
perusahaan perbankan, hasil penelitian ini dapat menjadi evaluasi untuk
meningkatkan kinerja keuangan guna menarik minat investor.
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